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ABSTRAK 

Penelitian tentang Autentikasi Zingiber album menggunakan Penanda Molekuler 

Internal Transcribed Spacer telah dilakukan dari bulan Januari hingga Mei 2021 di 

Herbarium ANDA dan Laboratorium Genetika dan Biomolekuler Jurusan Biologi 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Andalas, Padang.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakter molekuler Zingiber album dan 

hubungan kekerabatan Zingiber album dengan kerabat dekatnya menggunakan 

penanda molekuler Internal Transcribed Spacer (ITS). Penelitian ini menggunakan 

metode survei dan eksperimen. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan panjang 

sekuen Zingiber album 695 bp dan ditemukan 8 karakyer basa yang berbeda dari 

kerabat dekatnya pada posisi 182, 229, 321, 449, 512, 535, 544, 594 dan hubungan 

kekerabatan Zingiber album dengan kerabat dekatnya membentuk 2 kluster dan 

Zingiber album berada padad kluster 1 bersama dengan Zingiber officinale dan 27 

Zingiber lainnya serta memiliki sister taxa dengan Zingiber sulphureum dan Zingiber 

acuminatum 
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ABSTRACT 

Research on Zingiber album Authentication using Molecular Markers Internal 

Transcribed Spacer was conducted from January to May 2021 at the ANDA Herbarium 

and the Genetics and Biomolecular Laboratory, Department of Biology, Faculty of 

Mathematics and Natural Sciences, Andalas University, Padang. This study aims to 

determine the molecular character of Zingiber album and filogenetik  Zingiber album 

and close relatives using Internal Transcribed Spacer (ITS) molecular markers. This 

study used survey and experimental methods. Based on the results of the study, the 

sequence length of Zingiber album was 695 bp and found 8 different base characters 

from close relatives at positions 182, 229, 321, 449, 512, 535, 544, 594 and filogenetik 

Zingiber album with close relatives  formed 2 clusters and Zingiber album was at 

cluster 1 together with Zingiber officinale and 27 other Zingiber and has sister taxa 

with Zingiber sulphureum and Zingiber acuminatum 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Foto pengoleksian Zingiber album di lapangan 

   

(a)                               (b)                                (c) 

   

            (d)             (e)                (f) 

Keterangan 

(a). Susunan braktea dilihat dari atas (d). Bentuk daun zingiber album 

(b). Susunan braktea dari samping (e). Pengoleksian sampel di lapangan       

(c). Habitat ditemukan zingiber album (f). Pengolahan sampel di laboratorium 

 

Lampiran 2. Hasil Contiq Sekuen Forward dan Sekuen Reverse 

 


	005425d1f499fd0e5164fd3b77b69343a0e08f3b076ba6b0e44ed1d4e5d6bbce.pdf
	005425d1f499fd0e5164fd3b77b69343a0e08f3b076ba6b0e44ed1d4e5d6bbce.pdf

